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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor unit 
labor cost (ULC) dan kandungan impor mempengaruhi daya saing industri 
manufaktur Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik, dengan menggunakan data 
tahun 2000-2008. Berdasarkan analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa 
industri manufaktur Indonesia belum dapat bersaing dengan baik dengan negara 
lain karena nilai unit labor cost (ULC) cenderung besar sepanjang tahun 2001 
hingga 2006, tetapi di tahun 2007 sampai 2008 menunjukkan penurunan yang 
berarti keadaan daya saing industri mufal membaik, fni disebabkan o/eh tingginya 
biaya untuk melakukan kegiatan produksi dan masih tingginya ketergantungan 
impor Indonesia dari negara lain. Sedangkan dari sisi keunggulan komparatif 
dengan menggunakan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA), daya 
saing Indonesia semakin menurun di pasar internasional sepanjang tahun 
penelitian.

Kata kunci: Industri manufaktur, daya saing, Unit Labor Cost (ULC), impor 
bahan baku.
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ABSTRACT

This research is aim to identify the unit labor cost (ULC) and import 
contain that influenced Indonesian manufacturing industry competitiveness. It 
used the secondary data from 2000-2008 that collected from Central Bureau of 
Statistics. The analysis shows that the Indonesian manufacturing industry was less 
competitive than other countries in 2001 to 2006 because the value of ULC higher 
than other countries, but in 2007 to 2008 it shows that the competitiveness has 
improved. It is happened because the increasing of cost production and Indonesian 
import still higher. Otherwise, from the comparative advantage side that used 
Revealed Comparative Advantage (RCA), the competitiveness of Indonesia 
decreased in intemational market.

Keywords: Manufacturing Industry, competitiveness, unit labor cost (ULC), 
import contain.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejarah ekonomi dunia menunjukkan bahwa industrialisasi merupakan suatu 

interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi, danproses

perdagangan antar negara, yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya 

pendapatan masyarakat mendorong perubahan stuktur ekonomi di banyak negara, 

dari yang tadinya berbasis pertanian menjadi berbasis industri. Dapat dikatakan

bahwa terutama kombinasi antara dua pendorong dari sisi penawaran agregat

(produksi), yakni progres teknologi dan inovasi produk serta proses produksi, dan

peningkatan pendapatan masyarakat yang mengubah volume dan komposisi 

konsumsi sisi permintaan agregat, merupakan kekuatan utama di balik akumulasi 

proses industrialisasi di dunia (Tambunan, 2003:249).

Industrialisasi merupakan bagian dalam proses pembangunan di negara- 

negara berkembang termasuk Indonesia. Secara teoritis ada beberapa hal yang 

menjadi pertimbangan mengapa akhirnya kebanyakan negara berkembang memilih 

pengembangan industri (industrial development) sebagai basis utama untuk 

pembangunan ekonomi. Namun demikian, industrialisasi bukanlah merupakan suatu 

tujuan akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan hanya salah satu strategi yang 

harus ditempuh untuk mendukung proses pembangunan ekonomi guna mencapai 

tingkat pendapatan per kapita yang tinggi dan berkelanjutan. Proses industrialisasi di 

tiap negara sangat bervariasi, namun proses industrialisasi merupakan tahapan logis 

dalam proses perubahan struktur ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis

1



melalui kenaikan kontribusi sektor industri manufaktur, kesempatan keija, total

produksi dan ekspor (Chenery dalam Robiani, 2006).

Salah satu sektor ekonomi yang mempunyai potensi untuk terus 

dikembangkan adalah industri manufaktur (pengolahan). Sektor industri manufaktur 

merupakan sektor terpenting dalam ekonomi nasional dan bersifat sangat dinamis. 

Linkages dengan sektor lain sangat besar dan luas. Pertumbuhannya dapat 

mendorong dan menarik pertumbuhan sektor lainnya karena sektor industri 

memerlukan input dari dan outputnya banyak dipakai oleh sektor lain. Industri 

manufaktur merupakan “mesin pertumbuhan” yang utama sekaligus dapat 

memberikan lapangan keija bagi banyak orang. Secara teoritis, sektor ini berfungsi 

sebagai katalisator dalam perubahan struktur perekonomian, yaitu perubahan dari 

struktur perekonomian yang memiliki laju pertumbuhan lambat dan bernilai rendah 

menjadi struktur perekonomian yang lebih produktif dengan maijin yang lebih besar 

(Firdaus, 2008).

Perkembangan sektor industri manufaktur merupakan yang tercepat 

dibandingkan dengan sektor-sektor lain dan telah dapat menyediakan kesempatan 

keija yang sangat berarti dan produktif. Lain halnya dengan sektor lain seperti jasa- 

jasa dan pertanian yang banyak menampung tenaga keija informal yang kurang 

produktif. Andil industri manufaktur terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto 

(PDB), semakin tinggi, andil nilai tambah sektor manufaktur juga ikut meningkat, 

lalu PDB per kapita juga ikut naik. Ini semua membutuhkan proses dan proses 

memerlukan waktu. Soal waktu, tentulah sangat tergantung pada berbagai faktor. 

Baik itu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terbagi atas faktor 

manusia dan non manusia. Dalam hal ini faktor yang paling dominan adalah faktor 

manusia, yang berdisiplin dan berkualitas (Hasibuan, 1993:252).
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Indonesia merupakan negara yang non-industri sekitar tahun 1960-an karena 

masih mengandalkan sektor pertanian, tetapi pada tahun 1997 Indonesia sudah 

mencapai status semi-industri. Kemajuan industri nasional menjadi suatu kebanggaan 

bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri nasional dipengaruhi juga oleh 

kebijaksanaan pemerintah yang mendukung dan iklim produksi yang kondusif. 

Selain itu, bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha yang 

secara dinamis mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk pasar 

dalam negeri maupun ekspor (Hidayat, 1992:14). Akan tetapi, lambatnya 

industrialisasi yang terjadi di Indonesia dikarenakan terlalu lama menerapkan 

kebijakan subtitusi impor dengan proteksi yang terlalu berlebihan. Baru sejak tahun 

1980-an Indonesia merubah strateginya secara bertahap dengan kebijakan promosi 

ekspor, setelah sebelumnya menerapkan kebijakan subtitusi impor mulai tahun 1969

(Tambunan, 2004:1).

Sejarah keberhasilan industrialisasi di banyak negara mendorong Indonesia

untuk memulai proses industrialisasinya melalui rencana pembangunan mulai dari

Pelita I sampai dengan Pelita VI. Berlangsungnya proses industrialisasi mulai dari 

tahun 1969 (Pelita I) ditandai dengan adanya kontribusi sektor industri terhadap PDB 

Indonesia sebesar 8,4 persen, pada tahun 1980 meningkat menjadi 15,3 persen. 

Keadaan ini menunjukkan pada Pelita I Indonesia termasuk negara yang berhasil 

dalam pembangunan di sektor industri (industrialisasi). Salah satu indikator 

berlangsungnya industrialisasi di Indonesia adalah peran sektor industri dalam PDB 

terus meningkat sampai saat ini. Pertumbuhan sektor industri terhadap PDB 

Indonesia dari tahun 2001-2008 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini.
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Tabel 1.1.
Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha dari Tahun 2001-2008

Tahun
Lapangan UsahaNo 20082007200620052004200320022001

4,833,473,362,722,823,183,234,08Pertanian1
Pertambangan dan
Penggalian_________
Industri Pengolahan 
Listrik, Gas dan Air
Bersih_____________
Bangunan___________
Perdagangan, Hotel dan 
Restoran ______

0,681,931,703,20-4,48-1,371,000,332
3,664,674,594.606,385,335,293.303

10,9210,335,766,305,304,878,947,924
.7,518,538,347,547,496,105,484,585
6,878,936,428,305,705,383,904,386

Pengangkutan dan
Komunikasi ________
Keuangan, Persewaan dan 
Komunikasi ________

16,5714.0412,76 14,2313,3812,198,398,107

8,247,997,66 6,70 5,477,216,376,608
6,236,16 6,445,165,384,413,753,24Jasa-jasa9

Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia, data diolah

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat laju pertumbuhan dari masing-masing sektor 

yang ada di Indonesia. Dimana laju pertumbuhan setiap sektornya mengalami 

fluktuasi, seperti pada sektor-sektor primer yaitu sektor pertanian yang 

pertumbuhannya dari tahun 2001 sebesar 4,08 persen mengalami penurunan hingga 

tahun 2005 menjadi 2,72 persen tetapi meningkat kembali pada tahun 2006 menjadi 

3,36 persen. Pada sektor pertambangan dan penggalian pertumbuhannya tidaklah 

sebesar sektor-sektor lainnya, terutama pada tahun 2003 dan 2004, hanya sektor ini 

saja mengalami penurunan yang drastis. Yang mana tahun 2002 sektor ini hanya 

bertumbuh sebesar 1 persen dan menurun sebesar -1,37 persen dan -4,48 persen pada 

tahun 2003 dan 2004. Tetapi pada tahun 2005 sektor ini pertumbuhannya meningkat 

secara drastis pula menjadi 3,20 persen dan kembali menurun pada tahun berikutnya 

secara signifikan. Untuk sektor industri pengolahan mengalami pertumbuhan yang 

berfluktuasi dari tahun 2001 hingga tahun 2008. Sektor ini mengalami pertumbuhan 

yang tertinggi pada tahun 2005 sebesar 6,38 persen. Yang mana kontribusinya 

terhadap PDB meningkat dari Rp 491.561,4 miliar menjadi Rp 514.100,3 miliar. 

Tetapi kembali menurun di tahun-tahun berikutnya.
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Walaupun demikian sektor industri bukanlah merupakan tujuan utama dan 

akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan hanya salah satu strategi yang harus 

ditempuh untuk mendorong dan mendukung proses pembangunan ekonomi guna 

mencapai tingkat pendapatan per kapita yang tinggi dan berkelanjutan (Riedel, 

1992). Meskipun pelaksanaannya sangat bervariasi antamegara, periode 

industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses perubahan struktur ekonomi, 

tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi sektor industri 

dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), Permintaan Konsumen, Ekspor 

dan Kesempatan Keija (Chenery dalam Prasetyo, 2006:249).

Menurut Kuncoro (2004), industrialisasi di Indonesia sejak Pelita I telah 

mencapai hasil yang diharapkan dan telah mengakibatkan adanya transformasi 

struktural. Sektor industri manufaktur muncul menjadi penyumbang nilai tambah 

yang dominan dan tumbuh pesat melampaui laju pertumbuhan sektor pertanian. 

Globalisasi turut menjadi pendorong tumbuh kembangnya industri di banyak negara 

termasuk Indonesia. Berkaitan dengan tumbuh kembangnya industri, ada dua strategi 

yang umumnya biasa digunakan oleh setiap negara dalam meningkatkan peranan 

industrinya, yaitu strategi pengganti impor (Inward Loofdng Strategy) dan strategi 

promosi ekspor (Outward Looking Strategy).

Negara Indonesia mulai tahun 1969 (Pelita I) melakukan strategi pengganti 

impor hingga awal tahun 1980-an. Namun sejak harga minyak bumi turun di pasaran 

dunia pada pertengahan tahun 1980-an telah memaksa Indonesia merubah strateginya 

menjadi promosi ekspor. Penerapan kedua strategi tersebut telah memberi dampak 

kepada pembangunan sektor industri di Indonesia. Salah satunya yaitu meningkatnya 

jumlah industri manufaktur.
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Sesuai dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, Indonesia harus 

mengembangkan faktor-faktor keunggulan kompetitif seperti sumber daya manusia, 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Penggunaan teknologi oleh suatu negara diharapkan 

dapat memacu pertumbuhan ekonomi nasional yang harus dikembangkan.

Adapun kebijakan dalam pembangunan industri Indonesia harus dapat 

menjawab tantangan globalisasi ekonomi dunia dan mampu mengantisipasi 

perkembangan perubahan lingkungan yang cepat. Persaingan internasional 

merupakan suatu perspektif baru bagi semua negara, sehingga fokus strategi 

pembangunan industri di masa depan adalah membangun daya saing sektor industri 

yang berkelanjutan di pasar domestik dan internasional.

Untuk membangun daya saing yang berkelanjutan, upaya pemanfaatan 

seluruh potensi sumber daya yang dimiliki bangsa dan kemampuan untuk 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada di luar maupun di dalam negeri harus 

dilakukan secara optimal. Oleh karena esensi daya saing yang berkelanjutan tersebut 

terletak pada cara menggerakkan dan mengorganisasikan seluruh potensi sumber 

daya produktif, dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan permintaan pasar.

Strategi pengembangan industri Indonesia ke depan, mengadaptasi 

pemikiran-pemikiran terbaru yang berkembang saat ini, sehubungan dengan era 

globalisasi dan perkembangan teknologi abad 21, yaitu pendekatan pengembangan 

industri melalui konsep klaster dalam konteks membangun daya saing industri yang 

berkelanjutan. Pada dasarnya klaster industri adalah upaya pengelompokan industri 

inti yang saling berhubungan, baik dengan industri pendukung (supporting 

Industries), industri terkait (related Industries), jasa penunjang, infrastruktur 

ekonomi, dan lembaga terkait. Manfaat klaster ini selain untuk mengurangi biaya 

transportasi dan transaksi, juga untuk meningkatkan efisiensi, menciptakan aset
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kolektif, dan mendorong terciptanya inovasi (KPIN, Ringkasan Kebijakan 

Pembangunan Industri Nasional).

Selama ini keunggulan Indonesia masih didominasi oleh jenis-jenis produk 

berbasis SDA dan tenaga keija murah seperti bubur kertas, pupuk, kayu lapis, 

barang-barang dari kayu, kertas dan karton, TPT, dan sepatu. Nilai Revealed 

Comparative Advantage (RCA) yang paling tinggi adalah dari kayu lapis, dan 

memang Indonesia sangat unggul sejak lama untuk jenis produk ini di pasar dunia, 

walaupun ancaman persaingan semakin besar dari beberapa negara lainnya terutama 

Malaysia (Tambunan, 2004:19).

Adapun nilai impor Indonesia secara keseluruhan dapat dilihat pada Grafik 

1.1. Impor Indonesia mengalami peningkatan yang pelan dan pasti di setiap 

tahunnnya. Pada tahun 2008 impor Indonesia meningkat tajam, ini dikarenakan 

adanya ketidakstabilan pada keadaan makroekonomi Indonesia, yaitu adanya 

kenaikan BBM sebanyak dua kali dalam kurun waktu setahun. Kenaikan BBM ini 

menyebabkan tingginya angka inflasi dan pertumbuhan ekonomi menjadi lamban.

secara
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Grafik 1.1
Pertumbuhan Nilai Impor Indonesia Tahun 2001 - 2008 (dalam US $)

Sumber. BPS, Statistik Indonesia (data diolah)

Tidak mampunya sektor industri dalam menghadapi hantaman perekonomian 

menunjukkan bahwa, reformasi sektor industri masih “jalan di tempat” karena sektor 

ini menghadapi masalah deindustrialisasi berupa menurunnya jumlah perusahaan dan 

penciptaan lapangan keija. Adapun penyebabkan menurunnya ekspor Indonesia 

yaitu, pertama, karena adanya depresiasi Rupiah sehingga membuat ekspor 

Indonesia semakin melemah, kedua, lemahnya iklim investasi di Indonesia, ketiga, 

rendahnya akses terhadap kualitas dan kuantitas prasarana yang memadai, 

mengakibatkan inefisiensi perdagangan, dan keempat, munculnya negara-negara 

pesaing, seperti Vietnam dan Cina, sebagai ancaman terhadap produk-produk ekspor 

utama Indonesia. Karena alasan tersebutlah Indonesia lebih meningkatkan impor

komoditas sehingga berdamak bagi daya saing industri manufakturnya (The World

Bank).

Secara umum jumlah industri manufaktur di Indonesia pada tahun 2008 yaitu 

sebanyak 27.808 unit usaha, baik skala menengah dan besar. Dimana industri 

tersebut mampu menyerap tenaga keija sebanyak 4.550.277 orang (Depperin, 2009).
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Namun hingga saat ini industri manufaktur masih memiliki beberapa 

permasalahan yang cukup berat untuk diatasi, diantaranya adalah masalah 

permodalan, struktur biaya dan tenaga keija, teknologi dan kemampuan daya saing 

industri manufaktur Indonesia dengan negara-negara lain seperti Cina, Banglades,

India dan negara lainnya.

Berdasarkan latar belakang terlihat bahwa industri manufaktur nasional 

sangat menarik untuk dibahas, karena sektor tersebut mampu menjadi sektor 

unggulan bagi kontribusi pendapatan nasional dan penyerapan tenaga keija di 

Indonesia, namun memiliki sejumlah permasalahan yang harus dihadapi dan perlu 

adanya penyelesaian, baik oleh pemerintah maupun dari pemilik industri manufaktur 

tersebut. Dalam kajian ini penulis akan membahas mengenai daya saing pada industri

manufaktur nasional. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul ANALISA DAYA

SAING INDUSTRI MANUFAKTUR DITINJAU DARI UNIT LABOUR COST

(ULC) DAN KANDUNGAN IMPOR.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dapat dirumuskan permasalahan adalah bagaimana daya 

saing industri manufaktur Indonesia ditinjau dari Unit Labour Cost (ULC) dan 

kandungan impor.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan maka tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui bagaimana keadaan daya saing industri manufaktur Indonesia 

ditinjau dari Unit Labour Cost (ULC) dan kandungan impor.
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:

1. Manfaat Akademik

Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya

pada bidang ilmu ekonomi dan sebagai referensi tambahan kepada 

mahasiswa yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai

industri manufaktur di Indonesia.

2. Manfaat Teoritis

Menambah dan memperkaya akan bahan kajian mengenai teori-teori yang

berkaitan dengan daya saing serta dapat memberikan informasi mengenai

daya saing industri manufaktur Indonesia.

3. Manfaat Operasional

Penulisan ilmiah ini diharapkan dapat memberi masukan dan informasi 

kepada pengambil kebijakan dan akademisi dalam mengambil kebijakan- 

kebijakan terutama mengenai industri manufaktur di Indonesia.

1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi enam bab, agar diperoleh gambaran yang jelas. 

Penulis menyajikan sistematika penulisan sehingga dapat dimengerti relevansinya 

dari bab ke bab. Adapun garis besar sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 

BABI PENDAHULUAN

Bab I akan menjelaskan mengenai latar belakang penulisan,

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.

rumusan
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TINJAUAN PUSTAKABAB II

Pada Bab II akan menguraikan kerangka teori, penelitian terdahulu,

kerangka pikir dan hipotesis.

METODE PENELITIANBAB III

Pada Bab III akan diuraikan mengenai ruang lingkup penelitian,

metode pengumpulan data, teknik analisis dan batasan variabel.

GAMBARAN UMUMBAB IV

Pada bab ini akan membahas gambaran umum mengenai industri

manufaktur.

PEMBAHASANBAB V

Pada bab ini akan menganalisa daya saing industri manufaktur

ditinjau dari unit labour cost (ULC) dan kontribusi impor.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab VI ini akan ditarik kesimpulan dari uraian-uraian pada bab 

sebelumnya yang disertai beberapa saran yang dapat diterima dan 

diterapkan pada perkembangan di masa datang.
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